
                    

Volume 14, Nomor 4, Tahun 2025, Halaman 314-321 

Received: 12 Juli 2024, Revised: 2 Oktober 2024 

    Accepted: 2 Oktober 2024, Published:30 Oktober 2025 

Online di: http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jnc/ , DOI:10.14710/jnc.v14i4.43349 

Copyright 2025, P-ISSN: 2337-6236; E-ISSN: 2622-884X 

This is an open access article under the CC BY-SA License(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 

HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

TERHADAP PENGETAHUAN GIZI SEIMBANG, AKTIVITAS 

FISIK, DAN STATUS GIZI SISWA KELAS XII SMA NEGERI 8 

KOTA TANGERANG 
 

Danur Iksan, Angga Hardiansyah*, Farohatus Sholichah 

 

Program Studi Gizi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, Jawa Tengah, 

Indonesia 

*Korespondensi : anggahardiansyah@walisongo.ac.id 

 

 
ABSTRACT 

Background: The intensity of social media use can influence knowledge of balanced nutrition, physical activity and 

nutritional status of high school students. Exposure to information on social media will influence students' knowledge of 

balanced nutrition. High screen time, low physical activity, and excessive food consumption can affect nutritional status.  

Objectives: The objective of the research was to determine the relationship between the intensity of social media use and 

knowledge of balanced nutrition, physical activity and nutritional status of Class XII students at SMA Negeri 8 Tangerang 

City.  

Methods: The study used a cross-sectional design. The research sample was determined using proportional random 

sampling technique of 184 students. The data measured were the intensity of social media use using the SONTUS 

questionnaire, knowledge of balanced nutrition was measured using a questionnaire on knowledge of balanced nutrition, 

physical activity was measured using the international physical activity questionnaire (IPAQ-SF), and nutritional status 

was measured using the BMI/U z-score. The research data were analyzed using the Somers'd test.  

Result: The majority of students used social media with moderate intensity (56%), sufficient knowledge of balanced 

nutrition (54.35%), moderate physical activity (48.9%), and good nutritional status (67.9%). Bivariate analysis shows 

that the intensity of social media use has no relationship with knowledge of balanced nutrition, p=0.943. There is a 

relationship between the intensity of social media use on physical activity p<0.001 and nutritional status p=0.035.  

Conclusion: There is a relationship between the intensity of social media use on physical activity and the nutritional 

status of Class XII students at SMA Negeri 8 Tangerang City. 

Keywords: Social media; balanced nutrition; physical activity; nutritional status 

 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Intensitas penggunaan media sosial dapat memengaruhi pengetahuan gizi seimbang, aktivitas fisik, dan 

status gizi siswa SMA. Paparan informasi di media sosial akan memengaruhi pengetahuan gizi seimbang siswa. Screen 

time yang tinggi, aktivitas fisik rendah, dan konsumsi makanan berlebihan dapat memengaruhi status gizi.  

Tujuan: Mengetahui hubungan intensitas penggunaan media sosial terhadap pengetahuan gizi seimbang, aktivitas fisik, 

dan status gizi Siswa Kelas XII SMA Negeri 8 Kota Tangerang.  

Metode: Penelitian menggunakan desain cross-sectional. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

proportionate random sampling sejumlah 184 siswa. Data yang diukur adalah intensitas penggunaan media sosial 

menggunakan kuesioner social networking time use scale (SONTUS), pengetahuan gizi seimbang diukur dengan 

kuesioner tentang pengetahuan gizi seimbang, aktivitas fisik diukur menggunakan kuesioner international physical 

activitiy questionnaire (IPAQ-SF), dan status gizi menggunakan z-skor IMT/U. Data hasil penelitian dianalisis dengan 

uji somers’d.  

Hasil: Sebagian besar siswa menggunakan media sosial dengan intensitas sedang (56%), pengetahuan gizi seimbang 

cukup (54,35%), aktivitas fisik sedang (48,9%), dan status gizi baik (67,9%). Analisis bivariat menunjukkan intensitas 

penggunaan media sosial tidak memiliki hubungan dengan pengetahuan gizi seimbang p=0,943. Terdapat hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial terhadap aktivitas fisik p<0,001 dan status gizi p=0,035.  

Simpulan: Intensitas penggunaan media sosial memiliki hubungan signifikan terhadap aktivitas fisik dan status gizi 

Siswa Kelas XII SMA Negeri 8 Kota Tangerang. 

Kata kunci: Media sosial; gizi seimbang; aktivitas fisik; status gizi
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PENDAHULUAN 

Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia 

(APJII) tahun 2023 menunjukkan sebanyak lebih 

dari 215 juta jiwa penduduk Indonesia telah 

terhubung ke internet.1 Menurut We Are Social & 

Hootsuite (2022) sebanyak 191,4 juta penduduk 

Indonesia adalah pengguna aktif media sosial 

dengan penggunaan rerata 3 jam 17 menit setiap 

harinya.2 Pada tahun 2023, pengguna media sosial 

turun menjadi 167 juta pengguna namun waktu 

penggunaan rata-rata meningkat hingga 3 jam 18 

menit perhari.3 

Remaja dengan usia 13-18 tahun adalah 

kelompok usia yang paling banyak menghabiskan 

waktunya berselancar di dunia maya, termasuk di 

media sosial dengan jumlah data sebanyak 98,2% 

pengguna.1 Setiawati et al. (2019) menyebutkan 

bahwa remaja merupakan kelompok usia pengguna 

media sosial yang tergolong tinggi terlebih pada 

kegiatan bersosialisasi dengan teman, memperkaya 

informasi, dan hiburan.4 Jenis konten 

hiburan/entertainment menjadi salah satu informasi 

yang paling sering diakses, konten hiburan menjadi 

alternatif dalam menghilangkan rasa jenuh 

penggunanya dalam beraktivitas sehari-hari.5 Di 

antara media sosial paling popular khususnya pada 

remaja berdasarkan lama waktu penggunaannya 

perbulan yaitu WhatsApp (29 jam, 6 menit), Youtube 

(26 jam, 48 menit), Tiktok (29 jam), Instagram (15 

jam, 24 menit), Facebook (14 jam, 36 menit), dan 

lain-lain.3  

Informasi gizi yang bersumber dari media 

sosial juga dapat memudahkan seseorang untuk 

meningkatkan pengetahuan gizi penggunanya.6 

Salah satu pedoman pola perilaku hidup sehat adalah 

dengan mengikuti Pedoman Gizi Seimbang (PGS). 

Pedoman Gizi Seimbang merupakan susunan 

makanan harian dengan kandungan zat gizi dalam 

jenis, dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat Indonesia. Untuk menjaga berat badan 

dalam batas normal dan mencegah timbulnya 

masalah gizi, PGS sangat memperhatikan konsep 

pola makan yang beragam, melakukan pola hidup 

aktif dan berolahraga, menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat, serta menjaga berat badan normal.7 

Kurangnya pengetahuan tentang gizi akan 

beriringan dengan rendahnya kemampuan remaja 

dalam memperhatikan asupan makan yang 

dibutuhkan setiap hari serta menimbulkan masalah 

gizi lebih atau gizi kurang.8 

Berdasarkan penelitian oleh Fitriani et al. 

(2020) yang dilakukan pada siswa SMA 86 Jakarta 

menyebutkan bahwa, siswa dengan pengetahuan gizi 

kurang berjumlah 37 siswa (40,7%) dan baik 

berjumlah 54 siswa (59,3%).9 

 Penelitian oleh Rusdi et al. (2021) 

menunjukkan adanya pengaruh edukasi gizi melalui 

Instagram terhadap perubahan pengetahuan gizi 

seimbang pada kelompok remaja putri.10 Firdausi et 

al. (2022) menyebutkan bahwa tidak ada korelasi 

bermakna antara durasi penggunaan Instagram dan 

pengetahuan gizi pada mahasiswa.11  

Kemudahan akses terhadap media sosial 

juga dapat berdampak pada perubahan aktivitas fisik 

remaja. Pengguna media sosial akan lebih cenderung 

melakukan kegiatan yang sifatnya kurang bergerak 

seperti bermain media sosial daripada bergerak 

untuk melakukan aktivitas fisik.12 Kebiasan tersebut 

tentunya dapat menimbulkan gaya hidup sedentary. 

Sedentary lifestyle merupakan gaya hidup kurang 

gerak.13 Menurut data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, rata-rata angka aktivitas fisik 

masyarakat Indonesia sebesar 33,5% memiliki 

aktivitas fisik kurang, sedangkan khususnya di 

provinsi Banten sebanyak 41,2% masyarakat 

memiliki aktivitas fisik kurang.14 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, rata-rata angka aktivitas fisik 

masyarakat Indonesia sebesar 33,5% memiliki 

aktivitas fisik kurang, sedangkan khususnya di 

provinsi Banten sebanyak 41,2% masyarakat 

memiliki aktivitas fisik kurang.14 Berdasarkan 

penelitian oleh Prabowo (2020) menyebutkan 

penggunaan media digital berkorelasi signifikan 

terhadap aktivitas jasmani siswa SMA Negeri 1 

Prambanan.15 Firdausi et al. (2022) menyebutkan 

tidak ada korelasi bermakna antara penggunaan 

Instagram dan aktivitas fisik mahasiswa.11 

Penggunaan media sosial akan mengakibatkan lebih 

banyak waktu yang dihabiskan untuk melakukan 

aktivitas menetap dan lebih sedikit waktu yang 

digunakan untuk aktivitas fisik.16 Kebiasan tersebut 

akan berdampak pada status gizi individu. 

Dampak negatif juga turut menyertai 

penggunaan media sosial. Status gizi remaja adalah 

salah satu dampak dari penggunaan media sosial 

yang berlebihan di kalangan remaja. Tingkat 

menatap layar gadget yang tinggi, kurangnya 

aktivitas fisik, serta asupan makanan yang tidak 

sesuai secara berkepanjangan akan berpengaruh 

terhadap status gizi.17 Pengaksesan media sosial 

akan menimbulkan rasa malas untuk melakukan 

aktivitas fisik bagi pengguna, misalnya berolahraga 

atau bahkan untuk hanya sekedar bergerak.18 

Tingginya akses terhadap media sosial dapat 

memengaruhi gaya hidup remaja.19 Rendahnya 

aktivitas fisik, perubahan pola asupan makan dan 

intake kalori tinggi merupakan gaya hidup yang 

telah berperan pada kejadian obesitas di seluruh 

dunia.  

Laporan Riskesdas 2018 menyebutkan 

sebanyak 6,7% remaja usia 16-18 tahun tergolong 

dalam status gizi kurus, 78,3% remaja tergolong 

dalam status gizi normal, 9,5% remaja tergolong 
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dalam status gizi gemuk, dan 4% remaja tergolong 

dalam status gizi obesitas.14 Data di provinsi Banten 

menyebutkan bahwa terdapat 7,9% remaja memiliki 

status gizi kurus, 77,5% remaja memiliki status gizi 

normal, 9,7% remaja memiliki status gizi gemuk, 

dan 3,6% remaja memiliki status gizi obesitas.14 

Penelitian oleh Husna et al. (2020) menunjukkan 

hubungan yang bermakna antara penggunaan media 

sosial dengan status gizi remaja.20 Kurnia et al. 

(2022) menyebutkan tidak terdapat korelasi 

bermakna antara penggunaan media sosial dengan 

status gizi mahasiswa.21  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan tanggal 8 Agustus 2023 pada siswa kelas 

XII SMA Negeri 8 Kota Tangerang tahun ajaran 

2023/2024 menunjukkan dari 38 responden yang 

mengisi kuesioner, seluruhnya adalah pengguna 

aktif media sosial dengan jenis yang beragam. 

Intensitas penggunaan media sosial para siswa 

bervariasi antara lain, intensitas rendah (15,79%), 

intensitas sedang (63,16%), dan intensitas tinggi 

(21,05%). Hasil studi pendahuluan tentang 

pengetahuan gizi seimbang siswa menunjukkan 

bahwa 28,95% siswa berpengetahuan gizi seimbang 

kurang, 65,79% siswa berpengetahuan gizi 

seimbang cukup, dan 5,26% siswa berpengetahuan 

gizi seimbang baik. Hasil studi pendahuluan tentang 

aktivitas fisik siswa menunjukkan bahwa 34,21% 

siswa melakukan aktivitas fisik rendah, 47,37% 

melakukan aktivitas fisik sedang, dan 18,42% 

melakukan aktivitas fisik tinggi. Studi pendahuluan 

tentang status gizi siswa didapatkan hasil bahwa 

sejumlah 5,26% siswa berstatus gizi kurang, 

65,79%, siswa berstatus gizi normal, 18,42% siswa 

berstatus gizi lebih, dan 10,53% siswa obesitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud 

untuk meneliti hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial terhadap pengetahuan gizi 

seimbang, aktivitas fisik, dan status gizi pada siswa 

kelas XII SMA Negeri 8 Kota Tangerang tahun 

ajaran 2023/2024. 

 

METODE  

Desain, Waktu, dan Tempat penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 8 

Kota Tangerang pada bulan September 2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan siswa kelas 

XII SMA Negeri 8 Kota Tangerang tahun ajaran 

2023/2024 yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 

populasi sebanyak 350 orang. Jumlah minimum 

sampel diketahui menggunakan rumus lemeshow 

(1997) dan didapatkan sampel sejumlah 184 siswa. 

Prosedur penentuan sampel ditentukan 

menggunakan teknik proportionate random 

sampling dimana sampel diambil sesuai dengan 

proporsi jumlah siswa dalam setiap kelasnya.  

Pengambilan dan Analisis Data 

Pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dan pengukuran 

antropometri. Responden mengisi kuesioner setelah 

diberikan penjelasan oleh peneliti terkait dengan 

cara pengisian kuesioner. Intensitas penggunaan 

media sosial diukur dan diolah menggunakan 

kuesioner social networking time use scale 

(SONTUS) dimana hasil akhir dari pengisian 

kuenioner tersebut akan di kategorikan menjadi 

empat intensitas penggunaan berdasarkan situasi dan 

kondisi siswa yaitu, (1) intensitas rendah untuk skor 

<10, (2) intensitas sedang untuk skor 10-14, (3) 

intensitas tinggi untuk skor 15-19, dan (4) intensitas 

sangat tinggi untuk skor >19.22 Pengetahuan gizi 

seimbang siswa diukur dengan menggunakan 

kuesioner tentang pedoman gizi seimbang yang 

dikembangkan oleh peneliti dimana kuesioner berisi 

15 pertanyaan terkait dengan pedoman gizi 

seimbang dan setiap butir pertanyaan akan 

mendapatkan skor nol (0) untuk jawaban tidak tepat 

dan skor satu (1) untuk jawaban tepat. Hasil 

pengukuran tersebut akan diklasifikasikan menjadi 

tiga tingkat pengetahuan, yaitu (1) tingkat 

pengetahuan kurang untuk skor <60%%, (2) tingkat 

pengetahuan sedang untuk skor 61%-75%, dan (3) 

tingkat pengetahuan baik untuk skor >75%.23 

Aktivitas fisik siswa diukur menggunakan kuesioner 

international physical activity questionnaire-short 

form (IPAQ-SF) dengan menggunakan nilai 

Metabolic Equivalent of Task (MET) untuk menilai 

tingkat aktivitas fisik siswa.24 Hasil pengukuran 

tersebut akan diklasifikasikan menjadi tiga tingkat 

aktivitas fisik, yaitu (1) aktivitas fisik rendah untuk 

nilai <600 MET-menit/minggu, (2) aktivitas fisik 

sedang untuk nilai 600 – 2999 MET-menit/minggu, 

dan (3) aktivitas fisik tinggi untuk nilai ≥3000 MET-

menit/minggu. 24 Status gizi siswa diukur 

menggunakan Z-skor IMT/U untuk usia 5-18 

tahun.25 Berat badan diukur menggunakan 

timbangan digital dan tinggi badan diukur 

menggunakan microtoise. Hasil pengukuran 

dikategorikan menjadi empat kategori, yaitu (1) gizi 

kurang untuk z-skor -3 sd. -2 SD, (2) gizi baik untuk 

z-skor -2 sd. +1 SD, (3) gizi lebih untuk z-skor +1 

sd. +2 SD, dan (4) obesitas untuk z-skor > +2 SD.25 

Pengolahan dan analisis data hasil penelitian 

dilakukan menggunakan Statistical Product and 

Service Solution versi 25 (SPSS 25).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Intensitas Penggunaan Media Sosial 



Journal of Nutrition College, Volume 14, Nomor 4, Tahun 2025, 317 

Copyright 2025, P-ISSN: 2337-6236; E-ISSN: 2622-884X 

This is an open access article under the CC BY-SA License(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

Intensitas penggunaan media sosial siswa 

kelas XII SMAN 8 Kota Tangerang diukur 

menggunakan kuesioner SONTUS. Distribusi 

frekuensi intensitas penggunaan media sosial 

siswa kelas XII SMAN 8 Kota Tangerang dapat 

ditinjau pada tabel berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Intensitas Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah  21 11,4 

Sedang  103 56 

Tinggi 55 29,9 

Sangat Tinggi  5 2,7 

Jumlah 184 100 

Berdasarkan tabel 1, sejumlah 21 siswa 

(11,4%) mengakses media sosial dalam intensitas 

rendah, dan 103 siswa (56%) mengakses media 

sosial dalam intensitas sedang. Hasil tersebut lebih 

rendah untuk kategori intensitas penggunaan rendah 

dan lebih tinggi untuk kategori intensitas 

penggunaan sedang jika dibandingkan dengan 

penelitian Lestari (2019) yang menunjukkan 

intensitas penggunaan rendah sejumlah 32,3% dan 

intensitas penggunaan sedang sejumlah 41,8%.26 

Mayoritas waktu siswa dihabiskan dalam proses 

belajar di sekolah dan juga kegiatan-kegiatan 

lainnya di luar sekolah sehingga waktu luang siswa 

dapat dimanfaatkan untuk hal-hal lain selain 

mengakses media sosial.  

Sejumlah 55 siswa (29,9%) mengakses 

media sosial dalam intensitas tinggi dan 5 siswa 

(2,7%) mengakses media sosial dalam intensitas 

sangat tinggi. Hasil tersebut lebih tinggi untuk 

kategori intensitas penggunaan tinggi dan lebih 

rendah pada kategori intensitas penggunaan sangat 

tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

Lestari (2019) yang menunjukkan intensitas 

penggunaan tinggi sejumlah 17,8% dan intensitas 

sangat tinggi sejumlah 8,1%.26 Tidak sedikit siswa 

yang menggunakan media sosial di sela-sela waktu 

luang proses pembelajaran di sekolah dan 

banyaknya waktu luang siswa setelah proses 

pembelajan di sekolah selesai. Waktu luang tersebut 

tidak dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan-

kegiatan lain melainkan dihabiskan demi bermain 

media sosial. Media sosial dapat memengaruhi 

remaja khususnya pada siswa SMA karena pada usia 

tersebut remaja memiliki karakteristik yang masih 

labil, egois, dan mengedepankan kesenangan seperti 

mengakses media sosial dalam waktu yang lama, 

sehingga kurang mengedepankan hal-hal yang 

bersifat produktif.27 

Pengetahuan Gizi Seimbang 

Pengetahuan gizi seimbang siswa kelas XII 

SMAN 8 Kota Tangerang diukur menggunakan 

kuesioner terkait dengan pengetahuan gizi seimbang 

yang disusun oleh peneliti. Distribusi frekuensi 

pengetahuan gizi seimbang siswa kelas XII SMAN 

8 Kota Tangerang dapat ditinjau sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi Seimbang 

Intensitas Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kurang  60 32,61 

Cukup 100 54,35 

Baik 24 13,04 

Jumlah 184 100 

Berdasarkan tabel 2, sejumlah 100 siswa 

(54,3%) memiliki pengetahuan gizi seimbang cukup 

dan sejumlah 24 siswa (13%) termasuk kategori 

pengetahuan gizi seimbang baik. Hasil tersebut lebih 

tinggi untuk kategori pengetahuan gizi seimbang 

cukup dan lebih rendah untuk kategori pengetahuan 

gizi seimbang baik jika dibandingkan dengan 

penelitian Windiyani (2022) yang menunjukkan 

responden dengan pengetahuan gizi seimbang cukup 

sejumlah 22,4% dan pengetahuan gizi seimbang baik 

sejumlah 64,5%. Hal ini dapat terjadi karena kondisi 

sosial siswa turut mendukung dalam memantau gizi 

siswa baik keluarga dan ataupun teman sekolahnya 

serta lingkungan sekitarnya yang berperan 

memenuhi kebutuhan asupan serta memperkenalkan 

pola hidup yang sehat kepada anaknya dalam hal ini 

adalah siswa SMA Negeri 8 Kota Tangerang.  

Sejumlah 60 siswa (32,6%) memiliki 

pengetahuan gizi seimbang kurang. Hasil tersebut 

lebih tinggi dibandingkan penelitian Windiyani 

(2022) yang menunjukkan responden dengan 

pengetahuan gizi seimbang kurang sejumlah 13,2%. 

Hal ini dapat terjadi karena individu siswa kurang 

memperhatikan pengetahuan mereka terkait dengan 

kesehatan secara umum maupun pengetahuan gizi 

seimbang secara khusus. Peran dari keluarga dan 
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lingkungan sekitarnya yang kurang memberikan 

pengenalan serta kurang memperhatikan tentang 

pola hidup sehat sesuai pedoman gizi seimbang juga 

dapat memberikan pengaruh terhadap pengetahuan 

gizi seimbang siswa. Individu dengan pengetahuan 

gizi baik cenderung lebih mampu menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam keseharian mereka 

(Adriani & Wiratmadji, 2016). 

Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik siswa kelas XII SMAN 8 

Kota Tangerang diukur menggunakan kuesioner 

IPAQ-SF. Distribusi frekuensi aktivitas fisik siswa 

kelas XII SMAN 8 Kota Tangerang dapat ditinjau 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik 

  Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah  54 29,3 

Sedang 90 48,9 

Tinggi 40 21,7 

Jumlah 184 100 

Berdasarkan tabel 3, sejumlah 90 siswa 

(48,9%) melakukan aktivitas fisik sedang dan 

sebanyak 40 siswa (21,7%) melakukan aktivitas fisik 

tinggi dalam kesehariannya. Hasil tersebut lebih 

tinggi jika dibandingkan penelitian Setiawati et al. 

(2019) dimana sebanyak 36,8% siswa termasuk 

kategori aktivitas fisik sedang dan 10,5% siswa 

termasuk kategori aktivitas fisik tinggi. Hal ini dapat 

terjadi karena siswa melakukan banyak aktivitas 

fisik dalam kesehariannya, kegiatan pembelajaran di 

SMA Negeri 8 Kota Tangerang dilakukan kurang 

lebih sekitar 9 jam sehari dan masih banyak waktu 

luang siswa setelah pulang sekolah untuk melakukan 

aktivitas fisik lainnya seperti mengikuti 

ekstrakurikuler berbasis olahraga ataupun kegiatan-

kegiatan lainnya yang menggunakan tubuh. Siswa 

juga secara rutin melakukan kegiatan upacara 

bendera setiap hari senin dan mendapat jadwal untuk 

mata pelajaran olahraga selama 2 jam 15 menit 

setiap minggu Tidak jarang juga terdapat siswa yang 

melakukan olahraga rutin pada waktu libur sekolah 

di akhir pekan.  

Sejumlah 54 siswa (29,3%) melakukan 

aktivitas fisik rendah dalam kesehariannya. Hasil 

tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan 

penelitian Setiawati et al. (2019) dimana 52,6% 

siswa termasuk kategori aktivitas fisik rendah. Siswa 

banyak menghabiskan waktunya pada kegiatan 

pembelajaran di sekolah sehingga hal tersebut 

menyebabkan siswa menjadi kurang bergerak. 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai banyak siswa 

juga lelah dan tidak banyak melakukan aktivitas fisik 

lainnya.  

Status Gizi 

Status gizi siswa kelas XII SMAN 8 Kota 

Tangerang didapatkan dari hasil perhitungan z-skor 

dengan indaktor berupa IMT/U. Distribusi frekuensi 

status gizi siswa kelas XII SMAN 8 Kota Tangerang 

dapat ditinjau sebagai berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status Gizi Berdasarkan IMT/U 

Intensitas Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kurang  8 4,4 

Baik  125 67,9 

Lebih 25 13,6 

Obesitas  26 14,1 

Jumlah 184 100 

Berdasarkan tabel 4, mayoritas siswa 

termasuk dalam kategori status gizi baik yaitu 

sejumlah 125 siswa (67,9%). Hasil penelitian 

tersebut lebih tinggi dibandingkan penelitian 

Windiyani (2022) yang menyatakan siswa dengan 

status gizi baik sejumlah 55,3%.28 Meskipun 

sebagian besar siswa telah berstatus gizi baik, namun 

sebagian lainnya masih terdapat siswa dengan 

kategori gizi kurang, lebih, bahkan hingga obesitas. 

Siswa dengan status gizi kurang berjumlah 8 siswa 

(4,3%), hasi tersebut lebih rendah jika dibandingkan 

dengan penelitian Windiyani (2022) yaitu sebanyak 

31,6%.28 Siswa dengan status gizi lebih berjumlah 

25 siswa (13,6%) dan siswa obesitas berjumlah 26 

siswa (14,1%). Hasil tersebut serupa dengan 

penelitian Windiyani (2022).28 Kekurangan gizi 

mengganggu proses pertumbuhan dalam beberapa 

hal, mengganggu perilaku, pertahanan tubuh, 

struktur dan fungsi otak, produktivitas kerja, dan 

konsentrasi.29 Kelebihan gizi atau obesitas dapat 
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menyebabkan beberapa gangguan kesehatan seperti, 

percepataan proses penuaan, gangguan kecerdasan, 

resistensi insulin, osteoarthritis, kolelitiasis dan 

penyakit degeneratif lainnya.30  

 

Analisis Bivariat 

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial 

terhadap Pengetahuan Gizi Seimbang 

Hasil analisis hubungan kedua variabel 

dapat ditinjau sebagai berikut: 

Tabel 5. Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Pengetahuan Gizi Seimbang 

  Pengetahuan gizi seimbang   

  Kurang Cukup Baik r p-value 

n % n % n % 

Intensitas 

penggunaan media 

sosial 

Rendah 7 33,3 12 57,1 2 9,5 -0,005 0,943 

Sedang 32 31,1 58 56,3 13 12,6 

Tinggi 18 32,7 29 52,7 8 14,6 

Sangat 

Tinggi 
3 60 1 20 1 20 

Total  60 100 24   

Hubungan kedua variabel dianalisis 

menggunakan uji statistik somers’d untuk 

mengetahui adanya kemungkinan hubungan di 

antara kedua variabel. Berdasarkan tabel 5, sebagian 

besar siswa dengan intensitas penggunaan media 

sosial sedang memiliki pengetahuan gizi seimbang 

yang cukup yaitu sebanyak 58 siswa (56,3%), 

disusul dengan siswa yang memiliki pengetahuan 

gizi seimbang kurang sejumlah 32 siswa (31,1%), 

dan siswa dengan pengetahuan gizi seimbang baik 

sebanyak 13 siswa (12,6%). Hal tersebut disebabkan 

oleh intensitas penggunaan sedang memperbesar 

kemungkinan siswa untuk memperoleh berbagai 

informasi di media sosial khususnya informasi 

tentang kesehatan secara umum dan tidak terkecuali 

informasi tentang pedoman gizi seimbang.  

Berdasarkan hasil analisis uji statistik 

didapatkan nilai p=0,943 yang berarti tidak terdapat 

hubungan intensitas penggunaan media sosial 

terhadap pengetahuan gizi seimbang siswa kelas XII 

SMA Negeri 8 Kota Tangerang. Hasil tersebut 

berbanding lurus dengan penelitian Firdausi et al. 

(2022) dengan nilai p=0,734 (p>0,05) dan p=0,344 

(p>0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan durasi 

penggunaan Instagram dengan pengetahuan gizi.11 

Begitupula pendapat Masae et al. (2019) yang 

mengungkapkan akses media sosial tidak selalu 

berbanding lurus terhadap pengetahuan dan sikap 

individu.31  

Intensitas penggunaan media sosial dapat 

memengaruhi pengetahuan gizi seimbang siswa dari 

paparan informasi yang diperoleh siswa ketika 

mengakses media sosial. Informasi gizi yang 

bersumber dari media sosial juga dapat 

memudahkan seseorang untuk meningkatkan 

pengetahuan gizi penggunanya.6 Informasi gizi 

sudah banyak terdapat berbagai media sosial 

khususnya pada media sosial Instagram dan Tiktok. 

Hal tersebut diketahui dari banyaknya influencer 

gizi yang menyebarkan informasi gizi melalui akun 

media sosialnya baik akun gizi komunitas ataupun 

akun pribadi. Pada media sosial Instagram 

persebaran informasi gizi banyak bersumber dari 

akun-akun gizi seperti gizipedia.id (107 ribu 

pengikut), ahligiziid (68,1 ribu pengikut), dan 

ilmugiziku (38,9 ribu pengikut) yang konsisten 

melakukan pendidikan gizi melalui konten-konten 

yang disampaikan melalui Instagram. Pada media 

sosial Tiktok terdapat banyak influencer yang juga 

konsisten menyampaikan informasi gizi, 

diantaranya adalah putriemje (281,9 ribu pengikut), 

wira.ahligizi (73 ribu pengikut), dan rachelahligizi 

(121,4 ribu pengikut). Konsep short-video sharing 

pada Instagram dan tiktok menarik lebih banyak 

perhatian pengguna karena tidak menghabiskan 

banyak waktu untuk menontonnya.32 Pengguna 

dapat segera mengidentifikasi konten yang dipilih 

dan berpindah ke video lain jika mereka tidak 

menyukainya.32 Berbeda dengan Instagram dan 

Tiktok, WhatsApp sebagai media sosial dengan 

pengguna terbanyak di dunia dirasa kurang cocok 

untuk dijadikan sebagai media edukasi gizi yang 

luas. WhatsApp merupakan aplikasi pesan instan 

yang bersifat privat dimana seorang pengguna hanya 

bisa berkomunikasi dengan pengguna lain jika sudah 

menjalin pertemanan pada aplikasi tersebut, berbeda 

dengan Instagram dan Tiktok yang merupakan 

aplikasi yang bersifat publik dimana seorang 

pengguna bisa mengakses informasi tanpa harus 

menjalin pertemanan terlebih dahulu dengan 

pengguna lainnya.33 

Penggunaan media sosial dalam intensitas 

tinggi akan berbanding lurus terhadap peningkatan 

pengetahuan gizi seimbang melalui informasi yang 

diperoleh siswa mengenai kesehatan secara umum 

termasuk informasi mengenai pedoman gizi 

seimbang secara khusus. Hal tersebut tidak akan 

tercapai jika siswa hanya menggunakan media sosial 
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untuk mengakses konten-konten yang bersifat 

hiburan. Peran penerapan algoritma pada media 

sosial juga memiliki andil yang besar pada jenis 

informasi apa yang akan diterima oleh pengguna. 

Algoritma adalah tahapan komputasi yang 

mengambil beberapa nilai sebagai input dan 

mengumpulkan beberapa nilai sebagai output.34 

Sehingga dapat disimpulkan secara sederhana 

algoritma adalah serangkaian prosedur komputasi 

yang mengubah input menjadi output. Algoritma 

media sosial memberikan rekomendasi konten 

dengan cara mencocokkan minat pengguna dengan 

jenis konten yang diberikan. Jika jenis konten yang 

diberikan serupa dengan minat pengguna, maka 

semakin tinggi konten tersebut direkomendasikan.35 

Seperti halnya temuan dalam penelitian ini yang 

menunjukan hasil bahwa dari 184 siswa (100%), 

sebanyak 177 siswa (96,2%) menggunakan media 

sosial untuk mengakses konten hiburan, 149 siswa 

(81%) mengakses konten edukasi, 86 siswa (46,7%) 

mengakses konten live streaming, 102 siswa 

(55,4%) mengakses konten podcast, 135 siswa 

(73,4%) mengakses konten tutorial/talent, dan 120 

siswa (65,2%) mengakses konten beauty and food.  

Informasi yang tersedia di media sosial 

sangat beragam. Informasi tersebut umumnya 

bersumber dari akun-akun atau komunitas tertentu 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. Akun 

tentang kesehatan tentunya akan membahas masalah 

kesehatan, begitu juga dengan bidang-bidang 

lainnya. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan 

bahwa sebanyak 102 siswa (55,4%) telah mengikuti 

(follow) akun media sosial tentang kesehatan secara 

umum dan hanya 48 siswa (26,1%) yang mengikuti 

(follow) akun media sosial tentang gizi. Jenis akun 

media sosial yang diikuti siswa juga dapat 

memengaruhi pengetahuan gizi seimbangnya. 

Ketika siswa tidak mengikuti akun media sosial 

tentang kesehatan secara umum atau tentang gizi, 

maka informasi tentang kesehatan atau gizi 

seimbang tidak akan sampai kepada siswa meskipun 

siswa mengakses media sosial dalam intensitas 

tinggi sekalipun. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa akses terhadap media sosial belum tentu 

merupakan indikator yang dapat diandalkan untuk 

menilai pengetahuan dan sikap seseorang.31  

Siswa SMA Negeri 8 Kota Tangerang 

mendapat penyuluhan kesehatan terakhir adalah satu 

tahun yang lalu dari pihak Puskesmas Baja 

Kecamatan Cibodas Kota Tangerang. Jumlah 

penyuluhan kesehatan ataupun pendidikan gizi di 

SMA Negeri 8 Kota Tangerang yang kurang juga 

dapat berpengaruh terhadap minat siswa untuk 

mengakses informasi lebih dalam mengenai 

kesehatan secara umum atau informasi tentang 

pedoman gizi seimbang di media sosial. Kurangnya 

minat Siswa Kelas XII SMA Negeri 8 Kota 

Tangerang terhadap informasi tentang kesehatan dan 

gizi juga dibuktikan dengan angka jumlah following 

siswa terhadap akun media sosial tentang gizi yang 

masih rendah (26,1%). 

Pengetahuan gizi seimbang bukan hanya 

dapat disebabkan oleh intensitas penggunaan media 

sosial. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi pengetahuan seseorang, diantaranya 

pendidikan, usia, lingkungan, dan sosial budaya.36 

Hasil penelitian ini yang menyatakan tidak terdapat 

hubungan intensitas penggunaan media sosial 

terhadap pengetahuan gizi seimbang juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor di luar dari penggunaan 

media sosial yang berpotensi memengaruhi 

pengetahuan gizi seimbang siswa SMA Negeri 8 

Kota Tangerang.  

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Aktivitas Fisik 

Hasil analisis hubungan kedua variabel 

dapat ditinjau sebagai berikut: 

Tabel 6. Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Aktivitas Fisik 

  Aktivitas Fisik   

  Rendah Sedang Tinggi r p-value 

n % n % n % 

Intensitas 

penggunaan 

media sosial 

Rendah 1 4,8 10 47,6 10 47,6 -0,450 <0,001 

Sedang 14 13,6 65 63,1 24 23,3 

Tinggi 38 69,1 13 23,6 4 7,3 

Sangat Tinggi 1 20 2 40 2 40 

Total  54 90 40   

Hubungan intensitas penggunaan media 

sosial terhadap aktivitas fisik dianalisis 

menggunakan uji statistik somers’d untuk 

mengetahui adanya kemungkinan hubungan di 

antara kedua variabel. Berdasarkan tabel 6, 

mayoritas siswa dengan intensitas penggunaan 

sosial media sedang termasuk dalam kategori 

aktivitas fisik sedang yaitu sebanyak 65 siswa 

(63,1%). Intensitas penggunaan media sosial sedang 

membuat siswa masih memiliki waktu yang cukup 
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untuk melakukan berbagai macam aktivitas yang 

menggunakan fisik, baik pada weekday ataupun 

weekend. Sebagian siswa lainnya yang mengakses 

media sosial dengan intensitas tinggi termasuk 

dalam kategori aktivitas fisik rendah sebanyak 38 

siswa (69,1%), aktivitas fisik sedang sebanyak 13 

siswa (23,6%) dan aktivitas fisik tinggi sebanyak 4 

siswa (7,3%). Hal tersebut dapat terjadi karena 

waktu luang siswa banyak digunakan untuk 

melakukan aktivitas fisik seperti ekstrakurikuler di 

luar jam belajar di sekolah dan aktivitas fisik lainnya 

dibandingkan dengan mengakses media sosial dalam 

jangka waktu lama. 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik 

didapatkan nilai p<0,001 yang berarti terdapat 

hubungan intensitas penggunaan media sosial 

terhadap aktivitas fisik siswa SMA Negeri 8 Kota 

Tangerang dengan kekuatan hubungan sedang r=-

0,450. Arah korelasi bernilai negatif yang berarti 

korelasi antar variabel tidak searah dimana 

peningkatan intensitas penggunaan media sosial 

diikuti dengan penurunan tingkat aktivitas fisik 

siswa dan berlaku sebaliknya. Hasil tersebut 

berbanding lurus dengan penelitian Prabowo (2020) 

yang menjelaskan hasil terdapat hubungan 

penggunaan media digital dengan aktivitas jasmani 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan 

Kabupaten Sleman dengan nilai p<0,001 dan 

kekuatan hubungan sedang r=-0,502.15 Temuan 

sejenis juga dikemukakan Setiawati et al. (2019) 

yang menjelaskan hasil bahwa terdapat hubungan 

intensitas penggunaan media sosial dan kebiasaan 

olahraga dengan nilai p<0,001 dan r=-0,475.4 

Semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial 

semakin rendah kebiasaan olahraga.4 Demikian juga 

hasil temuan Shimoga et al. (2019) yang 

menjelaskan hubungan frekuensi penggunaan media 

sosial dan aktivitas fisik dengan nilai p<0,001.37 

Temuan berbeda dikemukakan Firdausi et al. (2022) 

yang menyebutkan tidak terdapat korelasi bermakna 

penggunaan Instagram dan aktivitas fisik.11 Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan pada penelitian oleh 

Firdausi et al. (2022) data hasil penelitian dianalisis 

dengan uji beda Mann Whitney dengan 

membandingkan hasil peneltian sampel mahasiswa 

gizi dan mahasiswa non gizi. Sehingga ketika hasil 

penelitian tersebut hampir serupa, dapat dinyatakan 

tidak terdapat hubungan penggunaan media sosial 

Instagram dan aktivitas fisik siswa. 

Intensitas penggunaan media sosial dapat 

memengaruhi aktivitas fisik siswa. Pengguna media 

sosial akan cenderung melakukan aktivitas menetap 

seperti bermain media sosial daripada aktivitas 

fisik.12 Aturan di SMA Negeri 8 Kota Tangerang 

memperbolehkan siswanya untuk membawa dan 

menggunakan handphone ketika dibutuhkan selama 

di sekolah. Intensitas penggunaan media sosial 

tinggi dan tingkat aktivitas fisik rendah juga dapat 

dipengaruhi oleh sistem pembelajaran yang 

diterapkan oleh Sekolah Menengah Atas Negeri di 

Indonesia pada umumnya tidak terkecuali SMAN 8 

Kota Tangerang yaitu sistem full day school dimana 

siswa memulai kegiatan pembelajaran pada 07.00 

WIB dan selesai pada 15.30 WIB. Durasi 

pembelajaran yang cukup lama tersebut 

mengakibatkan hampir seluruh waktu siswa 

dihabiskan di sekolah dan sangat sedikit waktu luang 

yang dapat digunakan siswa untuk melakukan 

aktivitas fisik seperti olahraga rutin. Terlebih ketika 

sepulang sekolah sebagian siswa sudah terlampau 

lelah untuk melakukan aktivitas fisik walaupun 

sebagian lainnya ada yang melakukan 

ekstrakurikuler. Kebiasaan tersebut akan 

menimbulkan gaya hidup kurang gerak atau yang 

biasa disebut sedentary lifestyle.13 Gaya hidup 

sedentary merupakan perilaku menetap termasuk 

duduk atau berbaring dalam aktivitas sehari-hari 

tetapi tidak mencakup waktu tidur termasuk di 

lingkungan kerja, rumah, dan di perjalanan.14 

Penggunaan media sosial akan mengakibatkan lebih 

banyak waktu yang digunakan untuk aktivitas 

menetap dan lebih sedikit waktu digunakan untuk 

aktivitas fisik.16 

Aktivitas fisik dapat terjaga tetap baik jika 

dengan intensitas penggunaan media sosial tinggi 

juga mampu berbanding lurus dengan pengetahuan 

tentang kesehatan dan gizi. Hal tersebut dapat terjadi 

jika siswa mengakses konten-konten yang berisi 

ajakan untuk melakukan aktivitas fisik atau olahraga 

seperti workout di rumah, senam, ataupun siswa 

menyukai dan mengikuti influencer yang gemar 

berolahraga. Hermawan (2018), menjelaskan bahwa 

ketika lifestyle, kegemaran, cara berfikir dan 

kehidupan sehari-hari seorang influencer ditirukan 

oleh followers maka influencer tersebut dianggap 

berpengaruh.38 Peran dari influencer kesehatan dapat 

memengaruhi perilaku kesehatan siswa, utamanya 

untuk selalu berolahraga. Akan tetapi hasil 

penelitian tidak menggambarkan hal tersebut 

dimana siswa yang mengikuti akun media sosial 

tentang kesehatan secara umum hanya 102 siswa 

(55,4%) dan hanya sedikit siswa yaitu 48 siswa 

(26,1%) yang mengikuti akun media sosial tentang 

gizi serta sebanyak 177 siswa (96,2%) menggunakan 

media sosial untuk mengakses konten yang bersifat 

hiburan. 

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial 

terhadap Status Gizi 

Hasil analisis hubungan kedua variabel 

dapat ditinjau sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Status Gizi 

  Status Gizi   

  Kurang Baik Lebih Obesitas r p-value 

n % n % n % n % 

Intensitas 

penggunaan media 

sosial 

Rendah 2  9,5 17 81 0 0 2 9,5 0,136 0,035 

Sedang 2 1,9 75 72,8 13 12,6 13 12,6 

Tinggi 4 7,3 30 54,5 11 20 10 18,2 

Sangat 

Tinggi 
0 0 3 60 1 20 1 20 

Total  8 125 25 26   

Hubungan intensitas penggunaan media 

sosial terhadap status gizi siswa dianalisis 

menggunakan uji statistik somers’d untuk 

mengetahui adanya kemungkinan hubungan di 

antara kedua variabel. Berdasarkan tabel 7, sebagian 

besar siswa dengan intensitas penggunaan media 

sosial sedang berstatus gizi baik sejumlah 75 siswa 

(72,8%), kemudian siswa dengan kategori gizi 

kurang sebanyak 2 siswa (2%) dan siswa dengan 

kategori gizi lebih serta obesitas masing-masing 

sebanyak 13 siswa (12,6%). Sebagian siswa lainnya 

yang mengakses media sosial dengan intensitas 

tinggi memiliki status gizi baik sejumlah 30 siswa 

(54,5%), 4 siswa (7,3%) gizi kurang, 11 siswa (20%) 

gizi lebih, dan 10 siswa (18,2%) obesitas. 

Berdasarkan intensitas penggunaan media sosialnya, 

terjadi peningkatan persentase siswa kategori gizi 

lebih dan obesitas dari siswa dengan intensitas 

penggunaan media sosial sedang dan tinggi dimana 

siswa dengan intensitas penggunaan media sosial 

tinggi memiliki persentase gizi lebih dan obesitas 

lebih tinggi dibandingkan siswa dengan intensitas 

penggunaan media sosial sedang. 

Hasil analisis uji statistik menghasilkan nilai 

p=0,035 yang berarti terdapat hubungan intensitas 

penggunaan media sosial terhadap status gizi siswa 

SMA Negeri 8 Kota Tangerang dengan kekuatan 

hubungan sangat lemah r=0,136. Arah hubungan 

kedua variavel bernilai positif yang berarti hubungan 

antar variabel searah dimana peningkatan intensitas 

penggunaan media sosial berbanding lurus 

peningkatan status gizi siswa dan berlaku 

sebaliknya. Hasil penelitian ini berbanding lurus 

dengan temuan Husna et al. (2020) yang 

menjelaskan terdapat korelasi penggunaan media 

sosial dan status gizi remaja (p=0,015).20 Azzahra 

dan Ikha (2022) menyatakan terdapat hubungan 

intensitas penggunaan media sosial dengan status 

gizi lebih pada remaja SMA Negeri 14 Jakarta Timur 

(p<0,001).39 Hasil temuan serupa oleh Widyawati 

(2020) juga menyebutkan terdapat hubungan 

penggunaan gadget dan status gizi (p<0,001).40 Hasil 

penelitian berbeda disampaikan oleh Kurnia et al. 

(2022) yang menyebutkan tidak terdapat hubungan 

bermakna penggunaan media sosial dan status gizi 

mahasiswa.21 Perbedaan hasil penelitian tersebut 

dapat terjadi dikarenakan pada penelitian Kurnia et 

al. (2022) sampel penelitian adalah mahasiswa 

keperawatan sementara sampel penelitian ini 

merupakan siswa SMA. Tingkat pendidikan sampel 

turut berpengaruh pada hasil penelitian. Seseorang 

dengan pengetahuan gizi baik biasanya berstatus gizi 

baik juga dikarenakan mereka cenderung lebih 

mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

keseharian mereka.41  

Penggunaan media sosial secara tidak 

langsung dapat memengaruhi status gizi siswa. Gaya 

hidup remaja dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

media sosial tinggi.19 Intensitas penggunaan media 

sosial dapat memengaruhi gaya hidup remaja 

sebelum akhirnya dapat memengaruhi aktivitas fisik 

dan juga status gizi remaja. Kejadian obesitas di 

seluruh dunia sebagian besar disebabkan oleh faktor 

lifestyle yakni penurunan aktivitas fisik, perubahan 

pola makan, dan asupan kalori tinggi. Ketika siswa 

menghabiskan banyak waktu untuk aktivitas 

menetap dalam hal ini mengakses media sosial maka 

akan lebih sedikit waktu digunakan untuk aktivitas 

fisik.16 Hal tersebut juga tergambarkan dari hasil 

penelitian ini tentang bagaimana intensitas 

penggunaan media sosial memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap aktivitas fisik Siswa Kelas XII 

SMA Negeri 8 Kota Tangerang. Peningkatan 

intensitas penggunaan media sosial berpengaruh 

terhadap penurunan aktivitas fisik siswa. Intensitas 

penggunaan media sosial tinggi membentuk 

sedentary lifestyle. Kebiasaan tersebut akan 

menimbulkan keseimbangan energi positif yaitu 

suatu keadaan ketika energi yang didapatkan dari 

makanan tidak dikeluarkan dalam jumlah yang 

seimbang.42 Hal tersebut menyebabkan penumpukan 

cadangan energi yang pada akhirnya akan 

berdampak pada penumpukan lemak berlebih dan 

peningkatan status gizi siswa apabila terus menerus 

terjadi dalam jangka panjang.43 

Iklan makanan atau minuman tertentu dapat 

dengan mudah memengaruhi sebagian besar anak 

muda karena maraknya iklan di media sosial. 
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Sejumlah 98% tayangan iklan makanan merupakan 

makanan tinggi energi, lemak, garam, dan gula.44 

Kebanyakan dari siswa mengonsumsi camilan saat 

menggunakan media sosial.45 Makanan ringan yang 

sering dikonsumsi antara lain coklat, kue kering, dan 

biskuit atau kerupuk, makanan tersebut mengandung 

tinggi lemak tetapi rendah serat yang hanya 

menjadikannya sumber kalori dan kolesterol. Tanpa 

disadari, mereka makan lebih banyak dari yang 

sebenarnya diperlukan, dan berkembang menjadi 

kebiasaan buruk yang terus mereka lakukan. 

Sembari menyantap makanan yang tinggi lemak dan 

kalori, siswa menjadi asyik menatap layar. Remaja 

yang mengalami hal tersebut kemungkinan besar 

mengalami kelebihan berat badan atau obesitas.46 

Asupan makan individu dapat dipengaruhi 

oleh media sosial.12 Mayoritas responden 

menggunakan media sosial dalam durasi dan 

frekuensi yang lebih lama ketika mereka stres. 

Kondisi tersebut dapat disebabkan karena sebagian 

siswa menggunakan media sosial sebagai coping 

stress atau langkah untuk meredakan stres. Individu 

dapat mengurangi stres dengan media sosial. Tingkat 

stress dapat memenaruhi konsumsi makan 

seseorang.47 Kondisi stress pada seseorang dapat 

menyebabkan peningkatan pola makan melalui 

peningkatan nafsu makan.48 Hal tersebut akan 

meningkatkan risiko siswa dengan intensitas 

penggunaan media sosial tinggi untuk mengalami 

kelebihan berat badan. Akan tetapi status gizi 

individu tidak hanya disebabkan oleh intensitas 

penggunaan media sosial semata. Terdapat banyak 

faktor lainnya yang mampu memengaruhi status gizi 

siswa seperti penyakit infeksi, kondisi sosial 

ekonomi, dan pengetahuan.41,49 

 

SIMPULAN 

Intensitas penggunaan media sosial 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

aktivitas fisik, dan status gizi siswa kelas XII SMA 

Negeri 8 Kota Tangerang. Akan tetapi tidak terdapat 

hubungan intensitas penggunaan media sosial 

terhadap pengetahuan gizi seimbang siswa kelas XII 

SMA Negeri 8 Kota Tangerang. 

Peninjauan ulang terkait dengan kebijakan 

penggunaan smartphone di lingkungan sekolah 

sebaiknya dilakukan oleh pihak sekolah. Pihak 

sekolah diharapkan mampu memaksimalkan 

perkembangan teknologi informasi terkait dengan 

pengembangan pengetahuan gizi seimbang siswa 

dengan memperhatikan aktivitas fisik siswa yang 

selanjutnya akan berakibat pada kondisi status gizi 

baik pada siswa. Penelitian lebih lanjut mengenai 

topik sejenis dapat dilakukan untuk memberikan 

hasil penelitian dengan perspektif lebih luas dan 

diharapkan mampu mengangkat faktor-faktor 

relevan.   
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